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ABSTRAK 

  

Salah satu kebijakan keuangan yang mempengaruhi kemampuan perusahaan 

mendapatkan keuntungan adalah masalah efisiensi modal kerja. Modal kerja 

merupakan hal yang sangat penting dan selalu dibutuhkan setiap perusahaan. 

Modal kerja merupakan dana yang diperlukan agar operasional perusahaan dapat 

berjalan lancar sesuai dengan kebijakan – kebijakan yang telah ditentukan demi 

pencapaian tujuan perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini adalah studi dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu metode analisis regresi berganda, Uji t, Uji F dan Uji 

Determinasi. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial diketahui nilai uji t 

variabel perputaran kas thitung = 4.575 > ttabel 1.68107, dengan tingkat signifikansi 

0,000, perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

likuiditas. Selain itu nilai uji t variabel perputaran piutang thitung = 3.210 > ttabel 

1.68107, dengan tingkat signifikansi 0,000, perputaran piutang berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap likuiditas. Selanjutnya nilai uji t 

variabel perputaran persediaan bernilai positif pada thitung = 3.287 > ttabel 1.68107, 

dengan tingkat signifikansi 0,000, perputaran persediaan berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap likuiditas. Pengujian secara simultan diketahui 

bahwa terdapat pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan secara simultan terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji F dimana Fhitung>Ftabel (37.852>2.83) sehingga Ha 

diterima. Dimana besarnya persentase pengaruh perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap likuiditas  sebesar 0,729 atau 72,9% 

sedangkan sisanya 27,1% dipengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci:  Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan dan Likuiditas 
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ABSTRACT 

 

One of the financial policies that affect a company's ability to gain profit is 

the issue of working capital efficiency. Working capital is very important and is 

always needed by every company. Working capital is the funds needed for the 

company's operations to run smoothly in accordance with policies that have been 

determined for the achievement of company goals. Data collection techniques 

used in writing this thesis are the study of documentation, while the data analysis 

techniques used are multiple regression analysis methods, t test, F test and 

Determination Test. Based on the results of the research, it is partially known that 

the t test value of the cash turnover variable t count = 4.575> t table 1.68107, 

with a significance level of 0.000, cash turnover variable has a positive and 

partially significant effect on liquidity. In addition, the t test value of the accounts 

receivable turnover variable t = 3.210 > t table 1.68107, with a significance level 

of 0.000, the accounts receivable turnover variable has an effect positive and 

partially significant towards liquidity. Furthermore, the t test value of the 

inventory turnover variable is positive at t = 3.287> t table 1.68107, with a 

significance level of 0.000, the turnover variable inventory has a positive and 

significant effect partially on liquidity. Simultaneous testing shows that there is an 

effect of cash turnover, accounts receivable turnover and inventory turnover  

simultaneously on liquidity in food and beverage companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2013-2017, this is shown from the 

results of the F test where F count> F table (37,852> 2.83) so that Ha is 

accepted. Where the magnitude of the influence of cash turnover, accounts 

receivable turnover and inventory turnover to the liquidity ratio of 0.729 or 

72.9% while the remaining 27.1% is influenced by other factors not examined. 

 

 

Keywords: Working Capital, Cash Turnover, Receivables Turnover, Inventory 

Turnover and Liquidity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha saat ini semakin meningkat di segala bidang 

sehingga mengakibatkan persaingan yang terjadi antar perusahaan semakin 

kompetitif. Kondisi yang seperti ini mendorong setiap perusahaan untuk terus 

mengelola usahanya menjadi lebih baik dengan melakukan perbaikan terhadap 

kesalahan – kesalahan perusahaan dan penyempurnaan terhadap bidang usahanya 

demi mencapai tujuan perusahaan, menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan 

pertumbuhan perusahaan. Oleh sebab itu manajemen perusahaan dituntut untuk 

mengelola sumber daya dan modal yang dimiliki perusahaan secara efektif dan 

efisien. Pengelolaan ini memberikan manfaat bagi pihak manajamen perusahaan 

dalam melakukan analisis dalam proses pengambilan keputusannya untuk 

memilih perusahaan yang layak untuk diinvestasi. 

Untuk menilai keuangan perusahaan dapat digunakan rasio likuiditas 

(liquidity ratio). Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek secara lancar dan tepat waktu (Fahmi,2017:174).Tinggi 

rendahnya tingkat likuiditas perusahaan dapat ditunjukkan oleh aset likuid yang 

mudah dikonversi menjadi kas diantaranya kas, bank, piutang, surat-surat 

berharga, dan persediaan. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid (lancar), sedangkan 

jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya berarti 

perusahaan tersebut dalam keadaan ilikuid (tidak lancar).  

11 
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Salah satu kebijakan keuangan yang mempengaruhi kemampuan perusahaan 

mendapatkan keuntungan adalah masalah efisiensi modal kerja. Modal kerja 

merupakan hal yang sangat penting dan selalu dibutuhkan setiap perusahaan. 

Modal kerja merupakan dana yang diperlukan agar operasional perusahaan dapat 

berjalan lancar sesuai dengan kebijakan – kebijakan yang telah ditentukan demi 

pencapaian tujuan perusahaan. Menurut Kasmir (2012:250) modal kerja 

merupakan modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi 

perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam 

aktiva lancar seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, dan 

persediaan. 

Untuk mengukur efisiensi modal kerja dalam sebuah perusahaan dapat 

menggunakan rasio perputaran kas, rasio perputaran piutang, dan rasio perputaran 

persediaan. Pengelolaan kas, piutang dan persediaan perusahaan secara tepat 

sangat penting bagi perusahaan agar dapat mempertahankan likuiditasnya yang 

sangat berperan dalam menentukan besar perubahan modal kerja yang akan 

diinvestasikan perusahaan guna untuk mencapai keuntungan yang diharapkan oleh 

perusahaan. 

Tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas menjadi kas 

yang telah ditanamkan di dalam modal kerja melalui penjualan. Perputaran kas 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia. Perusahaan yang memiliki 

tingkat likuiditas tinggi disebabkan adanya kas dalam jumlah besar yang berarti 

tingkat perputaran kas tersebut rendah dan mencerminkan adanya kelebihan kas. 

Sebaliknya apabila jumlah kas perusahaan relatif kecil berarti perputaran kas 
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tinggi sehingga perusahaan akan berada dalam keadaan likuid. Di beberapa 

perusahaan tidak jarang terjadi likuiditas perusahaan yang semakin rendah ketika 

perputaran kas semakin rendah pula, hal ini disebabkan terjadinya penjualan yang 

relatif tinggi tetapi ketersediaan aktiva lancar yaitu kas relatif kecil. 

Perputaran piutang berasal dari lamanya piutang diubah menjadi kas. 

Investasi yang tertanam dalam piutang diharapkan terjadi perputaran piutang yang 

relatif cepat dengan periode rata-rata pengumpulan piutang yang pendek antara 

lain dilakukan dengan cara menetapkan periode kredit. Hal ini akan sangat 

menentukan likuiditas perusahaan, oleh Karena itu piutang harus diatur dengan 

baik sehingga kebijakan kredit dapat terealisasi. Jika piutang dikelola dengan 

baik, maka resiko piutang tak tertagih dapat diminimalisir, sehingga perusahaan 

akan dikategorikan perusahaan likuid. Perusahaan likuid yaitu perusahaan yang 

mampu membayar kewajiban jangka pendeknya dalam menjalankan bisnis sehari-

harinya dalam meraih kesempatan investasi yang menguntungkan.  

Tingkat perputaran persediaan yang tinggi akan menyebabkan perusahaan 

semakin cepat dalam melakukan penjualan sehingga perusahaan akan semakin 

cepat memperoleh dana. Dana tersebut dapat digunakan untuk pembiayaan asset 

lancar perusahaan sehingga akan menunjukkan kondisi yang likuid bagi 

perusahaan. Masalah penting dalam manajemen persediaan adalah berapa besar 

persediaan yang optimal. Apabila persediaan terlalu kecil, maka kegiatan operasi 

perusahaan akan mengalami penundaan atau perusahaan beroperasi pada kapasitas 

yang rendah. Akan tetapi apabila perusahaan mempunyai persediaan yang terlalu 

banyak namun kurang efektifitas pengelolaannya, maka perputaran persediaan 

akan rendah sehingga mengakibatkan perusahaan dalam keadaan illikuid. 
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Tabel 1.1 Ringkasan data fenomena penelitian pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI 

 

Emiten Tahun 

Perputaran 

Kas 

 

(Kali) 

X1 

Perputaran 

Piutang 

 

(Kali) 

X2 

Perputaran 

Persediaan 

 

(Kali) 

X3 

Likuiditas 

(Current 

ratio) 

(%) 

Y 

AISA 

  

  

  

  

2013 3.87 4.48 3.96 1.75 

2014 2.07 3.82 4.14 2.66 

2015 3.51 3.04 3.22 1.62 

2016 1.90 2.24 3.16 2.38 

2017 7.76 1.82 3.51 1.16 

INDF 

  

  

  

  

2013 0,59 15.25 7.80 1.88 

2014 3.47 14.65 7.52 1.81 

2015 3.62 12.52 8.40 1.71 

2016 6.83 12.81 7.87 1.51 

2017 6.45 10.96 7.24 1.50 

Sumber: Diolah Peneliti, 2020 

 

 Dilihat dari tabel diatas menunjukkan bahwa perputaran kas, perputaran 

piutang, perputaran persediaan dan likuiditas (current ratio) perusahaan Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA) dan perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF) dari tahun 2013 ke tahun 2017 mengalami naik turun. Tampak bahwa 

likuiditas AISA mengalami kenaikan pada tahun 2014 dan 2016 sebesar 2,66% 

dan 2,38% namun perputaran kas mengalami penurunan sebesar 2,07 kali dan 

0,19 kali. Begitu pula, perputaran piutang mengalami penurunan sebesar 3,82 kali 

dan 0,27 kali serta perputaran persediaan pada tahun 2016 mengalami penurunan 

sebesar 0,32 kali. Tetapi sebaliknya, pada tahun 2015 dan 2017 perputaran kas 

mengalami kenaikan sebesar 3,51 kali dan 7,76 kali namun tingkat likuiditas 

menurun sebesar 1,62% dan 1,16% . Pada tahun 2017 perputaran piutang dan 

perputaran persediaan mengalami kenaikan sebesar 2,33 kali dan 3,51 kali namun 

likuiditas menurun.  
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Pada perusahaan INDF tahun 2014-2016 perputaran kas mengalami 

kenaikan sebesar 3,47kali, 3,62kali dan 6,83kali namun likuiditas mengalami 

penurunan sebesar 1,81%, 1,71% dan 1,51%. Begitu pula, perputaran piutang 

pada tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 17,96kali namun likuiditas 

mengalami penurunan, serta pada tahun 2014-2015 perputaran persediaan 

mengalami kenaikan sebesar 7,52kali dan 8,40kali namun likuiditas mengalami 

penurunan sebesar 1,81% dan 1,71%.  

Tampak bahwa pengertian naik turunnya jumlah perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan mengakibatkan perubahan terhadap tingkat 

likuiditas (current ratio). Fenomena yang terjadi adalah dimana saat perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan meningkat tetapi likuiditas 

yang diperoleh perusahaaan lebih kecil dari tahun sebelumnya. Sebaliknya, disaat 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan menurun tetapi 

likuiditas yang diperoleh lebih besar dari tahun sebelumnya. Perusahaan dengan 

tingkat perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan yang tinggi 

belum tentu memperoleh likuiditas yang tinggi. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisa 

Tri Utari (2016) yang berjudul Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Likuiditas pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk yang 

Terdaftar di BEI dan menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap likuiditas pada PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk yang Terdaftar di BEI. 

Fenomena diatas merupakan ide yang mendasari dilakukannya penelitian 

dengan judul: “Analisis Efisiensi Modal Kerja Terhadap Likuiditas Pada 
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Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”. 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

a. Perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan dari 

tahun 2013 ke tahun 2017 mengalami kenaikan dan penurunan. 

b. Penanaman dana yang terlalu besar dalam piutang menimbulkan 

lambatnya perputaran piutang. 

c. Pengelolaan yang kurang efektif terhadap persediaan yang terlalu 

banyak mengakibatkan perputaran persediaan rendah sehingga akan 

berdampak pada likuiditas. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah penelitian ini hanya pada tiga variabel 

bebas yaitu perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan. 

Serta satu variabel terikat yaitu likuiditas(current ratio)pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2017. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini : 
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1. Apakah perputaran kas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah perputaran piutang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah perputaran persediaan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaansecara 

simultan berpengaruh positif dansignifikan terhadap likuiditas pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang dibuat ini adalah : 

a. Menganalisis pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan secara parsial terhadap likuiditas pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2017. 

b. Menganalisis pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan secara simultan terhadap likuiditas pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2017. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dibuat ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai menambah ilmu bagi peneliti baik teoritis maupun praktis 

mengenai pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai dasar pertimbangan, referesnsi, dan masukan bagi pihak 

manajemen perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. 

c. Bagi Peneliti Lainnya 

Sebagai bahan masukan dan sumber informasi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah ini. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Yoppy Palupi 

Purbaningsih (2012) yang berjudul: “Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap 

Likuiditas Pada Perusahaan Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”. Sedangkan penelitian ini berjudul: “Analisis Efisiensi Modal Kerja 

Terhadap LikuiditasPada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia”.  

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak 

pada: 
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1. Model Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan model regresi linier 

sederhana. Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda. 

2. Variabel Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variabel 

bebas (Perputaran Persediaan) dan 1 (satu) variabel terikat (Likuiditas). 

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas (Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, dan Perputaran Persediaan) dan 1 (satu) variabel terikat (Likuiditas). 

3. Jumlah Observasi/sampel (n): Penelitian terdahulu berjumlah 30 perusahaan 

x 4 tahun sedangkan penelitian ini berjumlah 9 perusahaan x 5 tahun. 

4. Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2012 sedangkan 

penelitian ini tahun 2019. 

5. Lokasi Penelitian: Lokasi penelitian terdahulu pada Perusahaan Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian ini pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Likuiditas 

2.1.1.1 Pengertian Likuiditas  

Rasio ini sering digunakan oleh perusahaan maupun investor untuk 

mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

Kewajiban tersebut bersifat jangka pendek. Kewajiban jangka pendek itu 

seperti, membayar tagihan listrik, gaji pegawai, atau hutang yang telah jatuh 

tempo. Tetapi terkadang ada beberapa perusahaan tidak sanggup membayar 

hutang tersebut pada waktu yang telah ditentukan, dengan alasan perusahaan 

tidak memiliki dana yang cukup untuk menutupi hutang yang telah jatuh 

tempo tersebut. Berikut ini penjelasan mengenai definisi likuiditas menurut 

para ahli antara lain sebagai berikut: 

Definisi likuiditas menurut Kasmir (2012:129) adalah “Likuiditas 

(liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. 

Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk 

memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.” 

Sedangkan menurut Fahmi (2017:174) definisi likuiditas adalah 

gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek secara lancar dan tepat waktu sehingga likuiditas sering disebut 

dengan short term liquidity.  

10 
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas adalah 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

secara lancar dan tepat waktu. Apabila perusahaan ditagih, maka akan mampu 

memenuhi utang (membayar) terutama utang yang sudah jatuh tempo. 

 

2.1.1.2 Arti Penting Likuiditas 

Ada dua faktor penting yang perlu dipertimbangkan di dalam menilai atau 

mengukur tingkat lkuiditas dari suatu perusahaan yaitu: Aktiva lancar dan hutang 

jangka pendek (lancar). Agar diperoleh gambaran tentang aspek likuiditas beserta 

interpretasi terhadap berbagai indikator yang digunakan pada umumnya, terlebih 

dahulu akan dibahas secara garis besar mengenai kedua faktor tersebut. 

Aktiva lancar meliputi kas dan lainlain aktiva yang diharapkan akan dapat 

dikonversikan menjadi kas, dijual atau dikonsumsikan dalam siklus operasi 

normal perusahaan atau dalam jangka waktu satu tahun. Dalam pengertian aktiva 

lancar semacam itu, jelaslah bahwa aktiva lancar (dalam keadaan normal) 

merupakan sumber utama untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek 

bagi suatu perusahaan. 

Dalam kedudukannya sebagai sumber utama pembayaran kembali 

hutang/kewajiban jangka pendek itulah maka aktiva lancar harus dipertimbangkan 

di dalam menilai tingkat likuiditas perusahaan. Jenis dan komposisi dari aktiva 

lancar yang dimiliki oleh tiap-tiap perusahaan itu berbeda-beda, tergantung dari: 

sifat, jenis dan scope operasinya. Namun demikian pada umumnya aktiva lancar 

itu dapat dikategorikan kedalam kelompok sebagai berikut: 
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1) Kas 

2) Surat-surat Berharga (Efek) 

3) Piutang 

4) Persediaan 

 

2.1.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau yang segera dibayar. Alat 

pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek ini berasal dari unsur-unsur aktiva 

yang bersifat likuid, yakni aktiva lancar dengan perputaran kurang dari satu tahun, 

karena lebih mudah dicairkan dari pada aktiva tetap yang perputarannya lebih dari 

satu tahun. 

Menurut Syafrida Hani (2015:121) menyatakan bahwa: 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah unsur 

pembentuk likuiditas itu sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan 

kewajiban lancar, termasuk perputaran kas, dan arus kas operasi, 

ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh (growth opportunities), 

keragaman  arus kas operasi, rasio utang atau strukt urutang. 

 

Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan dapat dibagi dalam tiga 

bagian sebagai berikut: 

1) Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkan dengan seluruh dana 

jangka panjang. Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah 

satu sebab utama dari keadaan tidak likuid. Jikalau makin banyak dana 

perusahaan yang dipergunakan untuk harta tetap, maka sisanya untuk 

membiayai kebutuhan jangka pendek tinggal sedikit. Oleh sebab itu, rasio 

likuiditas menurun. Kemerosotan tersebut hanya dapat dicegah dengan 
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menambah dana jangka panjang untuk menutup kebutuhan harta tetap yang 

meningkat.  

2) Volume kegiatan perusahaan. Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan 

menambah kebutuhan dana untuk membiayai harta lancar. Sebagian dari 

kebutuhan tersebut dipenuhi dengan meningkatkan utang-utang. Tetapi jika 

hal-hal lain tetap, investasi jangka panjang untuk membiayai kebutuhan 

modal kerja sangat diperlukan agar rasio dapat dipertahankan.  

3) Pengendalian harta lancar. Apabila pengendalian kurang baik terhadap 

besarnya investasi dalam persediaan dan piutang menyebabkan adanya 

investasi yang melebihi daripada yang seharusnya, maka sekali lagi rasio 

akan turun dengan tajam, kecuali apabila disediakan lebih banyak dana 

jangka panjang. Kesimpulannya ialah bahwa perbaikan dalam pengendalian 

investasi semacam itu akan dapat memperbaiki rasio likuiditas. 

Memperbaiki posisi likuiditas hanya dapat dilaksanakan dengan: 

1) Menambah lebih banyak dana jangka panjang, baik dari pemegang saham 

ataupun dengan pinjaman 

2) Mengembalikan posisi investasi dengan menjual beberapa harta tetap,  

3) Mengatur harta lancar secara efisien. 

 

2.1.1.4 Manfaat dan Tujuan Rasio Likuiditas 

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio 

likuiditas menurut Kasmir (2012:132):  

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.  
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3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

sediaan atau piutang.  

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumah sediaan yang 

ada dengan modal kerja perusahaan  

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang  

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 

ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode  

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-

masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.  

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

 

 

2.1.1.5 Pengukuran Likuiditas 

Rasio likuiditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktivauntuk 

segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunannilai serta 

tingkat kepastian tentang jumlah kas yang diperoleh. Pengukuran likuiditas 

digunakan untuk mengetahui kemampuanperusahaan untuk dapat menyediakan 

alat-alat likuid sedemikian rupa sehinggadapat memenuhi kewajiban finansialnya 

saat ditagih. 

Pengukuran likuiditas dapat diterapkan dengan menggunakan rasio lancar 

(current ratio). Current ratio dapat ditunjukkan melalui perbandinganaktiva 

lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat diketahui bahwa transaksi 

yangmengakibatkan perubahan aktiva lancar dan hutang lancar akan 

mengakibatkan perubahan tingkat likuiditas. Dalam penelitian ini pengukuran 

likuiditas yang digunakan adalah rasio lancar (current ratio) yaitu perbandingan 

aktiva lancar dengan hutang lancar. 
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2.1.1.6 Komponen Likuiditas 

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dikemukakan oleh Kasmir (2012:133-139) 

yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengukur kemampuannya yaitu: 

“rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio) dan rasio kas (cash ratio)”. 

Berikut penjelasannya. 

1) Rasio Lancar (Current Ratio)  

Rasio Lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Rasio cepat (quick ratio) atau ratio sangat lancar (acid test ratio) merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva 

lancar tanpa mempertimbangkan nilai persediaan (inventory). 

3) Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan 

uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan 

kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap 

saat. Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi 

perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. 
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2.1.1.7 Indikator Likuiditas 

1. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Menurut Kasmir (2012:135), untuk menghitung current ratio dapat 

digunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

    

   Sumber: Kasmir, 2012 

Sebagai contoh: 

   Rp. 1.340 

Current ratio =    = 1,8 kali 

Rp. 750 

 Artinya jumlah aktiva lancar sebanyak 1,8 kali utang lancar atau setiap 1 

rupiah utang lancar dijamin oleh Rp. 1,8 harta lancar atau 1,8:1 antara aktiva 

lancar dengan utang lancar. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Menurut Kasmir (2012:137), untuk menghitung quick ratio dapat 

digunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 
       Sumber: Kasmir, 2012 

  Sebagai contoh: 

     Rp. 1.340 – Rp. 310 

Quick Ratio =           = 2,2 kali 

      Rp. 750 

 Dari hasil perhitungan di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- utang 

lancar dapat dijamin oleh asset cepat (quick asset) sebesar Rp. 2,2.Jika rata-

      Aktiva Lancar - Persediaan 

Quick Ratio = 

      Hutang Lancar 

        Aktiva Lancar 

Current Ratio  = 

        Hutang Lancar 
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rata industri untuk quick ratio adalah 1,5 kali, maka keadaan perusahaan 

lebih baik dari perusahaan lain. Demikian pula sebaliknya, jika rasio 

perusahaan di bawah rata-rata industri, maka keadaan perusahaan lebih 

buruk dari perusahaan lain. 

3. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Menurut Kasmir (2012:139), untuk menghitung cash ratio dapat digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

    
          Sumber: Kasmir, 2012 

Sebagai contoh 

    Rp. 250 + Rp. 350 

Cash Ratio =     = 0,8 atau 80% 

    Rp. 750 

Dari hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1,- 

utang lancar dijamin oleh kas sebesar 0,8 atau 80%. Jika rata-rata industri untuk 

cash ratio adalah 50% maka keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. 

Namun, kondisi rasio kas terlalu tinggi juga kurang baik karena ada dana yang 

menganggur atau yang tidak atau belum digunakan secara optimal. Sebaliknya 

apabila rasio kas di bawah rata-rata industri, kondisi kurang baik ditinjau dari 

rasio kas karena untuk membayar kewajiban masih memerlukan waktu untuk 

menjual sebagian aktiva lancar lainnya. 

 

 

 

      Kas + Bank 

Cash Ratio = 

     Hutang Lancar 
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2.1.2 Modal Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Modal Kerja 

Menurut Harahap (2013:228), Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi 

utang lancar. Modal kerja ini merupakan ukuran tentang keamanan dari 

kepentingan kreditur jangka pendek. Modal kerja bisa juga dianggap sebagai dana 

yang tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva lancar atau untuk membayar 

utang tidak lancar. 

Menurut Riyanto (2012:57-58) Modal kerja atau working capital sering pula 

disebut sebagai gross working capital atau modal kerja bruto, didefinisikan 

sebagai keseluruhan dari jumlah aktiva lancar diatas utang lancarnya. 

Menurut Utari, dkk (2014:92), bahwa : 

Modal kerja adalah jumlah harta lancar yang merupakan bagian dari 

investasi yang bersirkulasi dari satu bentuk yang lain dalam suatu 

kegiatan bisnis yaitu dari kas berputar ke biaya material, upah buruh, 

biaya overhead pabrik, biaya pemasaran, biaya umum, persediaan, 

penjualan, piutang dan akhirnya kembali jadi kas. Perputaran tersebut 

harus cepat agar supaya dapat meningkatkan pendapatan atas penjualan 

dan laba. 

 

Selain itu pengertian modal kerja dijelaskan oleh Kasmir (2012:250) 

yaitu“Pengertian modal kerja merupakaan modal yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi 

yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, 

surat-surat berharga, piutang, dan persediaan”. 

Dari beberapa pengertian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

modal kerja adalah seluruh aktiva lancar yang dimiliki suatu perusahaan yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan operasional keseharian perusahaan. Modal 

kerja yang cukup akan memungkinkan suatu perusahaan untuk beroperasi sebaik 
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mungkin, tetapi modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang 

tidak produktif dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan, dan 

sebaliknya ketidak cukupan modal kerja merupakan indikator utama kegagalan 

suatu perusahaan. 

2.1.2.2 Arti penting Modal Kerja  

Modal kerja sangat penting bagi perusahaan, modal kerja yang cukup 

memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara efisiendan perusahaan tidak 

akan mengalami kesulitan keuangan. Sedangkan modal kerja yang berlebihan 

menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan akan menimbulkan kerugian 

bagi perusahaan dan ketidakcukupan modal kerja merupakan sebab utama 

kegagalan suatu perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012:252-253), secara umum arti penting modal kerja 

bagi perusahaan terutama bagi kesehatan keuangan perusahaan, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Kegiatan seorang manajer keuangan lebih banyak dihabiskan di 

dalam kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke waktu, ini 

merupakan manajemen modal kerja. 

2) Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kali mengalami 

perubahan serta cenderung labil. Sedangkan aktiva lancar adalah 

modal kerja perusahaan, artinya perubahan tersebut akan 

berpengaruh terhadap modal kerja. 

3) Dalam praktiknya sering kali bahwa dari total aktiva merupakan 

bagian dari aktiva lancar, yang merupakan modal kerja perusahaan. 

4) Bagi perusahaan yang relatif kecil. Fungsi modal kerja amat 

penting perusahaan kecil, relatif terbatas untuk memasuki pasar 

dengan modal besar dan jangka panjang. 

5) Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan penjualan 

berkaitan dengan tambahan, piutang, sediaan dan juga saldo kas. 
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2.1.2.3 Faktor-faktor yang mempegaruhi Modal Kerja 

Menurut Kasmir (2012:254-256),ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi modal kerja, yaitu:  

1) Jenis perusahaan 

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya (bidang jasa dan 

nonjasa/industri). 

2) Syarat kredit 

Penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan cara mencicil juga 

sangat mempengaruhi modal kerja. 

3) Waktu produksi 

Jangka waktu atau lamanya memproduksi menentukan besar modal 

kerja yang dibutuhkan. 

4) Perputaran persediaan 

Semakin kecil atau rendah tingkat perputarannya, kebutuhan modal 

kerja semakin tinggi dan sebaliknya. 

 

2.1.2.4 Manfaat dan Tujuan Modal Kerja 

Menurut Jumingan (2014:67), modal kerja sebaiknya tersedia dalam 

jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara 

ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, seperti menutupi kerugian 

dan mengatasi keadaan kritis.  

Menurut Kasmir (2012:259), manfaat dari tersedianya modal kerja yang 

cukup adalah : 

1) Pengeluaran untuk gaji,upah dan biaya operasi perusahaan lainnya. 

2) Pengeluaran untuk membeli bahan baku  atau barang dagangan. 

3) Untuk menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga. 

4) Pembentukan dana 

5) Pembelian aktiva tetap (tanah,bangunan,kendaraan,mesin dan lain-

lain). 

6) Pembayaran utang jangka panjang (obligasi,impotek,utang bank 

jangka panjang). 

7) Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar. 

8) Pengembilan uang atau barang untuk kepentingan pribadi. 

9) Dan penggunaan lainnya. 
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2.1.2.5 Pengukuran Modal Kerja 

Modal kerja sangat diperlukan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan. Dengan adanya pengelolaan modal kerja yang efisien dan efektif, 

perusahaan akan memperoleh modal kerja yang layak, sehingga menjamin tingkat 

likuiditas perusahaan. 

Dalam penelitian ini pengukuran modal kerja diterapkan dengan 

menggunakan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan.  

2.1.2.6 Pengaruh Modal Kerja Dengan Likuiditas 

Modal kerja berpengaruh terhadap likuiditas karena kebijakan perusahaan 

dalam mengelola jumlah modal secara tepat akan mengakibatkan keuntungan, 

sedangkan akibat dari penanaman modal kerja yang kurang tepat akan 

mengakibatkan kerugian. Agar dapat menilai posisi keuangan suatu perusahaan 

dalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya, maka perlu digunakan alat 

analisis yang dinamakan Rasio Likuiditas. Rasio likuiditas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya secara tepat waktu (Fahmi, 2017).  

Adanya modal kerja yang cukup perusahaan dapat beroperasi secara efisien 

dan dapat dipastikan perusahaan tidak akan mengalami kesulitanyang mungkin 

timbul karena adanya krisis keuangan di perusahaan dan dapatdiketahui tingkat 

likuiditas yang sehat. Kenaikan atau penurunan likuiditaspada perusahaan dapat 

dilihat dari modal kerja, karena kekayaan suatu perusahaan dapat diukur dari 

modalnya. 

Sehingga dengan adanya rasio ini diharapkan dapat membantu para manajer 

untuk menilai efisiensi modal kerja yang digunakan perusahaan dalam 
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menjalankan usahanya. Analisis rasio terhadap modal kerja perusahaan pun sangat 

perlu dilakukan untuk mengetahui dan menginteprestasikan posisi keuangan 

jangka pendek perusahaan serta meneliti efisiensi dan penggunaan modal kerja 

dalam perusahaan. 

 

2.1.2.7 Indikator Modal Kerja  

Menurut Kasmir (2012:249),indikator modal kerja yaitu : 

 

Sumber: Kasmir, 2012 

Sebagai contoh :   

Modal Kerja = Rp. 1.640 – Rp. 750 = Rp. 890,- 

Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa kelebihan modal kerja 

yang dimiliki perusahaan sebesar Rp. 890,-. Berarti perusahaan dapat menjamin 

utang jangka pendeknya dan menjamin kelangsungan usaha di masa mendatang. 

 

2.1.3 Perputaran Kas 

2.1.3.1 Pengertian Perputaran Kas 

Menurut Kasmir (2012:141),“Perputaran kas adalah perbandingan antara 

penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Tingkat perputaran kas merupakam ukuran 

efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan.” 

Menurut Riyanto (2011:95), “Perputaran kas merupakan kas untuk 

menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar 

dalam satu periode tertentu”.Menurut Horne dan Wachowicz (2014:178), 

perputaran kas adalah lamanya waktu dari pengeluaran kas yang sesungguhnya 

Modal Kerja = Total Aktiva Lancar – Utang lancar  
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untuk pembelian hingga penagihan piutang yang merupakan hasil dari penjualan 

barang atau jasa. 

Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa perputaran kas adalah berapa kali 

perusahaan telah memutar kas selama periode pelaporan, yang dihitung dari omset 

tunai berdasarkan pendapatan perusahaan dibagi saldo kas rata-rata selama 

periode tersebut. 

2.1.3.2 Arti Penting Perputaran Kas 

Menurut Syamsuddin (2012:236) bahwa: 

Semakin besar perputaran kas, semakin sedikit  jumlah kas yang 

dibutuhkan dalam operasi perusahaan, sehingga dengan demikian 

perputaran kas haruslah dimaksimalkan agar dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya perputaran kas yang 

maksimal, kebutuhan akan kas dalam operasi perusahaan menjadi lebih 

sedikit. Sisa dari jumlah kas ini dapat diinvestasi oleh perusahaan 

kedalam berbagai bentuk aktivitas yang dapat mengahslkan profit 

sehingga memaksimalkanprofitabilitas perusahaan. 

 

Menurut Kasmir (20012:140), rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya – biaya yang 

berkaitan dengan penjualan. Hasil perhitungan rasio perputaran kas dapat 

diartikan sebagai berikut : 

1. Apabila rasio perputaran kas tinggi, ini berarti ketidakmampuan perusahaan 

dalam membayar tagihannya. 

2. Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan kas yang 

tertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu singkat sehingga 

perusahaan harus bekerja keras dengan kas lebih sedikit. 

Menurut Riyanto (2011:95), untuk menentukan berapa jumlah kas yang 

sebaiknya harus dipertahankan oleh suatu perusahaan, belum ada standard ratio 
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yang bersifat umum. Meskipun demikian ada beberapa standar tertentu yang dapat 

digunakan sebagai pedoman didalam menentukan jumlah kas yang harus 

dipertahankan oleh suatu perusahaan. Jumlah kas pada suatu saat dapat 

dipertahankan dengan besarnya dengan jumlah aktiva lancar ataupun utang lancar. 

Jumlah kas yang ada didalam perusahaan yang well finance hendaknya tidak 

kurang dari 5% samapi 10% dari jumlah aktiva lancar. Jumlah kas dapat pula 

hubungan dengan jumlah pejualannya atau salesnya. Perbandingan antara sales 

dengan jumlah kas rata-rata menggambarkan tingkat perputaran kas 

(cashturnover). Makin tinggi turnover ini makin baik, karena ini berarti makin 

tinggi efesiensi penggunaan kasnya. Tetapi cash turnover yang berlebih-lebihan 

tingginya dapat berarti bahwa jumlah kas yang tersedia adalah terlalu kecil untuk 

volume sales yang bersangkutan. 

Berdasarkan beberapa peneliti diatas dapat disimpulkan oleh peneliti 

bahwasemakin besar perputaran kas, ini berarti menunjukkan bahwa 

ketidakmampuan perusahaan dalam membayar tagihannya , sehingga dengan 

demikian perputaran kas haruslah dimaksimalkan agar dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya perputaran kas yang maksimal, 

kebutuhan akan kas dalam operasi perusahaan menjadi lebih sedikit. 

 

2.1.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Perputaran Kas 

Menurut Riyanto (2011:96), faktor-faktor yang mempengaruhi besar 

kecilnya ketersediaan kas suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 

1) Pertimbangan antara arus kas yang masuk dan arus kas yang 

keluar. 

Adanya pertimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun 

timing antara cash inflow dengan cash outflow dalam suatu 

perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai 
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jumlahnya maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi 

dalam penerimaan kasnya, sehingga perusahaan tidak perlu 

mempunyai persediaan minimal kas yang besar. 

2) Penyimpangan terhadap aliran kas yang diperkirakan 

Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan 

atau estimasi mengenai aliran kas didalam perusahaannya. 

Apabila aliran kas senyatanya selalu sesuai dengan estimasinya, 

maka perusahaan tersebut menghadapi kesukaran likuiditas. 

3) Adanya hubungan yang baik dengan bank-bank 

Apabila pimpinan dalam suatu perusahaan telah berhasil dapat 

membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah 

baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran 

finansialnya, baik yang disebabkan karena adanya peristiwa yang 

tidak diduga maupun yang dapat diduga sebelumnya. Bagi 

perusahaan ini tidak perlu mempunyai persediaan besi kas yang 

besar.   

 

 

2.1.3.4 Manfaat dan Tujuan Perputaran Kas 

Menurut Sartono (2012:416), manfaat atau keuntungan yang dapat 

diharapkan dengan memiliki kas yang cukup adalah : 

1) Memperoleh bunga dari investasi surat berharga. Manajemen surat 

berharga yang baik akan memberikan kontribusi terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

2) Dengan memiliki kas yang cukup, perusahaan dapat memperoleh 

potongan pembelian yang diberikan oleh supplier sehingga 

menurunkan harga beli input. 

3) Seringkali perusahaan memperoleh kesempatan pembelian yang 

lebih baik dengan memiliki kas yang cukup, misalkan adanya 

promosi dari supplier. 

4) Perusahaan akan memperoleh ranking yang lebih baik dengan 

mempertahankan aktiva lancar yang cukup. 

 

Menurut Munawir (2014:158), “Kas akan dapat digunakan sebagai dasar 

dalam menaksirkan kebutuhan kas dimasa mendatang dan kemungkinan sumber – 

sumber yang ada, atau dapat digunakan seabgai dasar perencanaan dan peramalan 

kebutuhan kas atau cash flow di masa yang akan datang”. Sedangkan bagi para 

kreditor atau bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat 

menilai. 
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2.1.3.5 Hubungan Perputaran Kas Dengan Modal Kerja 

Perputaran kas yang maksimal mengindikasikan kebutuhan akan kas yang 

lebih sedikit dalam operasi perusahaan. Dengan adanya perputaran kas yang 

maksimal, kebutuhan akan kas dalam operasi perusahaan menjadi lebih sedikit. 

Apabila semakin cepat perputaran kas maka akan dapat menimbulkan keuntungan 

yang maksimal.Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan 

kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat perputaran kas 

menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan 

didalam modal kerja.  

Dalam mengukur tingkat perputaran kas, sumber masuknyakas yang telah 

tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya kas 

masuk pada perusahaan. Dengan demikian kas akan dapat dipergunakan kembali 

untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 

keuangan perusahaan. 

 

2.1.3.6 Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Likuiditas  

Kas adalah suatu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat 

likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada pada perusahaan berarti bahwa 

perusahaan tersebut harus mempertahankan persediaan kas yang sangat besar. 

Karena semakin besar kas berarti semakin banyak uang mengangur, sehingga 

memperkecil profitabilitasnya. Suatu perusahaan yang mempunyai tingkat 

likuiditas yang tinggi karena ada kas dalam jumlah yang besar, berarti tingkat 

perputaran kas rendah dan mencerminkan adanya over investment dalam kas. 
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Menurut Kasmir (2012:132) mengemukakan bahwa pengaruh perputaran 

kas dengan likuiditas adalah : “bahwa salah satu manfaat dari rasio likuiditas 

adalah untuk mengukur seberapa uang kas yang tersedia pada perusahaan untuk 

membayar utang atau kewajiban perusahaan”. Artinya apabila uang kas yang 

tersedia di perusahaan besar maka perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Namun apabila uang kas yang tersedia pada perusahaan kecil, 

maka perusahaan akan sulit untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Oleh 

karena itu ketersediaannya kas di perusahaan sangat menentukan tingkat likuiditas 

perusahaan.  

Dengan adanya pengaruh tersebut, maka jelas terdapat hubungan antara 

perputaran kas dengan tingkat likuiditas perusahaan. Likuiditas pada dasarnya 

merupakan perbandingan antara aset lancar dengan hutang lancar, maka jumlah 

piutang yang besar akan mengakibatkan jumlah aset lancar yang besar pula. Jika 

aset lancar bertambah sementara di sisi lain jumlah hutang lancar tetap maka hal 

ini akan meningkatkan tingkat likuiditas perusahaan. Salah satunya dengan 

menggunakan indikator dalam mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan yang 

sering digunakan adalah current ratio,quick ratio, dan cash ratio. 

 

2.1.3.7 Pengukuran Perputaran Kas 

Menurut K.R Subramanyam (2010:45), rumus perputaran kas adalah 

sebagai berikut : 

 

 

   
  Sumber: K.R Subramanyam, 2010 

    Penjualan Bersih 

Rasio Perputaran Kas = 

       Rata-Rata Kas dan Setara Kas 
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Makin tinggi turnover ini makin baik. Karena ini berarti makin tinggi 

efisiensi penggunaan kasnya. Tetapi cash turnover yang berlebih-lebihan 

tingginya dapat berarti bahwa jumlah kas yang tersedia adalah terlalu kecil untuk 

volume sales tersebut. 

Menurut Kasmir (2012:140), hasil perhitungan rasio perputaran kas 

dapatdiartikan sebagai berikut : 

1) Apabila rasio perputaran kas tinggi, ini berarti ketidakmampuan 

perusahaandalam membayar tagihannya. 

2) Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan 

kas yangtertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu 

singkat sehinggaperusahaan harus bekerja keras dengan kas yang 

lebih sedikit. 

 

 

2.1.3.8 Indikator Perputaran Kas  

Menurut Kasmir (2012:141), untuk menghitung perputaran kas dapat 

digunakan rumus sebagai berikut : 

    

    

 Sumber: Kasmir, 2012 

 

Sebagai contoh : 

                Rp. 5.950 

Perputaran Kas =     = 10 kali 

                Rp. 590 

 Jika rata-rata industri untuk perputaran kas adalah 10%, keadaan 

perusahaan dikatakan baik karena kondisinya sama dengan rata-rata industri. 

 

 

        Penjualan Bersih 

Perputaran Kas =  

       Modal Kerja Bersih 
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2.1.4 Perputaran Piutang 

2.1.4.1 Pengertian Perputaran Piutang 

Menurut Kasmir (2012:176),bahwa: 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana 

yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode hal yang 

jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan pemahaman tentang 

kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang. 

 

Menurut Munawir (2014:75), “Piutang yang dimiliki suatu perusahaan 

mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit”. Posisi piutang 

dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat 

perputaran piutang tersebut (turn over receivable), yaitu dengan membagi total 

penjualan kredit (neto) dengan piutang rata-rata. Rata-rata piutang kalau 

memungkinkan dapat dihitung secara bulanan (saldo tiap-tiap akhir bulan dibagi 

tiga belas) atau tahunan yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhir tahun dibagi 

dua. 

Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa perputaran piutang adalah salah satu 

angka yang menunjukkan berapa kali suatu perusahaan melakukan tagihan atas 

piutangnya pada suatu periode tertentu. Angka ini diperoleh berdasarkan 

hubungan antara saldo piutang rata-rata dengan penjualan kredit. 

 

2.1.4.2 Arti Penting Perputaran Piutang 

Menurut Jumingan (2014:127), menyatakan bahwa “Perputaran piutang 

yang semakin tinggi adalah semakin baik karena berarti modal kerja yang 

ditanamkan dalam bentuk piutang akan semakin rendah”.Menurut Riyanto 

(2010:91), menyatakan bahwa: 
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Tinggi rendahnya receivables turnover mempunyai efek yang 

langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam 

piutang, semakin cepat perputarannya yang berarti semakin pendek 

waktu terikatnya modal dalam piutang. Sehingga untuk 

mempertahankan net credit sales tertentu, dengan naiknya turnover-

nya dibutuhkan jumlah modal yang lebih kecil yang diinvestasikan 

dalam piutang. 

 

Menurut Horne dan Wachowics (2014:172), “Rasio perputaran piutang 

memberi tahu kita berapa kali piutang usaha telah berputar (menjadi kas) selama 

tahun tersebut. Semakin tinggi perputaran, semakin pendek waktu antara 

penjualan kredit dengan penagihan piutangnya”.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

perputaran piutang dalam suatu perusahaan tergantung bagaimana sebuah 

perusahaan mengaturnya dan tingkatan sebesar apa perusahaan tersebut menjual 

produknya secara kredit. Semakin banyak produk barang maupun jasa yang dijual 

secara kredit, maka kemungkinan besar akan memperlambat pada tingkat 

perputaran piutang begitupun sebaliknya. 

 

2.1.4.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi perputaran piutang  

Menurut Munawir (2014:75), faktor-faktor yang mempengaruhi 

perputaran piutang adalah : 

1) Turunnya penjualan dan naiknya piutang 

2) Turunnya piutang dan diikuti turunya penjualan dalam jumlah lebih 

besar 

3) Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah yang 

lebih besar 

4) Turunya penjualan dengan piutang yang tetap 

5) Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah 
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2.1.4.4 Manfaat dan Tujuan Perputaran Piutang 

Menurut Kasmir (2012:189), manfaat dan tujuan perputaran piutang 

adalah: 

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode.  

2) Untuk mengitung hari rata-rata penagihan piutang. 

3) Untuk mengetahui berapa hari rata-rata persediaan tersimpan dalam 

gudang.  

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode. 

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. 

6) Untuk mengukur penjualan terhadap penggunaan semua aktiva 

perusahaan.  

 

 

2.1.4.5 Hubungan Perputaran Piutang Dengan Modal kerja 

Pentingnya piutang didalam perusahaan cukup besar, karena piutang yang 

berasal dari penjualan barang atau jasa secara kredit akan menguntungkan 

perusahaan. Piutang yang merupakan aktiva lancar adalah akun yang selalu dalam 

keadaan berputar. Perputaran piutang akan berpengaruh kepada besar kecilnya 

modal kerja. Tingkat perputaran piutang yang rendah menunjukan adanya 

investasi (modal kerja) yang besar pada piutang, sebaliknya perputaran piutang 

yang tinggi memerlukan semakin sedikitnya investasi (modal kerja) yang terikat 

dalam persediaan. 

Seperti halnya peputaran persediaan mempengaruhi modal kerja, 

tingkatperputaran piutang juga mempengaruhi modal kerja. Seperti yang 

dikemukakan oleh Kasmir (2012:114), “Makin tinggi rasio menunjukan bahwa 

modal kerja yang ditanamdalam  piutang  makin  rendah  (dibandingkan  dengan  

tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini baik bagi perusahaan. Sebaliknya jika 

rasio makin rendah maka ada over investment dalam piutang”. 
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2.1.4.6 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas  

Piutang merupakan bagian dari pos aktiva lancar yang harus diperhatikan 

perputarannya. Perputaran piutang merupakan hal yang penting agar 

kelangsungan perusahaan dapat dipertahankan, hal ini terkait dengan piutang 

sebagai proporsi dari aktiva lancar yang digunakan untuk menutupi utang 

(kewajiban jangka pendek), oleh karena itu tingkat perputaran piutang harus 

sangat diperhatikan untuk mempertahankan tingkat likuiditas perusahaan. Tingkat 

likuiditas perusahaan (kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancarnya) 

pada umumnya menjadi perhatian bagi pihak kreditor, karena tingkat likuiditas 

perusahaan menunjukan mampu atau tidak perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang jatuh tempo.  

Perputaran piutang mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap 

likuiditas. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban lancarnya. Hal ini berkenaan dengan 

tingkat perputaran piutang sebagai alat ukur proses konversi piutang menjadi kas 

yang akan digunakan sebagai alat bayar utang lancarnya.  

Dengan adanya pengaruh tersebut, maka jelas terdapat pengaruh 

perputaran piutang terhadaptingkat likuiditas perusahaan. Bila seluruh piutang 

dapat tertagih tepat waktu dan memiliki jangka waktu yang relatif pendek, maka 

perusahaan akan lebih likuid. 

 

2.1.4.7 Pengukuran Perputaran Piutang 

Umur piutang adalah jangka waktu sejak dicatatnya transaksi penjualan 

sampai dengan saat dibuatnya daftar piutang. Makin cepat perputaran piutang 
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makin baikkondisi keuangan perusahaan. Perputaran piutang (receivable 

turnover) dapat disajikan dengan perhitungan : penjualan bersih dibagi rata-rata 

piutang. Kemudian rata-rata piutang / (penjualan bersih / 360 hari) maka 

menghasilkanhari rata-rata pengumpulan piutang (average collection period of 

account receivable). 

Pernyataan tersebut disajikan dalam bentuk rumus menurut K.R 

Subramanyam (2010:45) sebagai berikut : 

 

     

 

 
Sumber: K.R Subramanyam, 2010 

 

Adapun untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of 

receivable) dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 
Sumber: K.R Subramanyam, 2010 

 

Menurut K.R Subramanyam (2010:45) perputaran piutang (receivable 

turnover) dapat diketahui dengan membagi penjualan bersih selama 

periodetertentu dengan jumlah rata-rata piutang (average receivable) pada 

periodetersebut. 

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa rasio perputaran piutang yang 

tinggi mencerminkan kualitas piutang yang semakin baik. Tinggi rendahnya 

perputaran piutang tergantung pada besar kecilnya modal yang di investasikan 

        Penjualan Bersih 

Receivable Turn Over = 

                    Rata-Rata Piutang 
 

                      Rata-Rata Piutang 

Days of receivable = 

(Penjualan Bersih / 360) 
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dalam piutang. Semakin cepat perputaran piutang berarti semakin cepat 

modalkembali. Tingkat perputaran piutang suatu perusahaan dapat 

menggambarkan tingkat efisiensi modal perusahaan yang ditanamkan dalam 

piutang, sehingga semakin tinggi perputaran piutang berarti semakin efisien 

modal yang digunakan. 

Tingkat perputaran piutang dapat digunakan sebagai gambaran keefektian 

pengelolaan piutang, karena semakin tinggi tingkat perputaran piutang 

suatuperusahaan berarti semakin baik pengelolaan piutangnya. Tingkat 

perputaranpiutang dapat dipertinggi dengan jalan memperketat kebijaksanaan 

penjualan kredit misalnya dengan jalan memperpendek jangka waktu pembayaran. 

2.1.4.8 Indikator Perputaran Piutang   

Menurut Kasmir (2012:176), rumus untuk menghitung perputaran piutang 

adalah:    

    

   

 Sumber: Kasmir, 2012 

Sebagai contoh: 

Rp. 5.950 

Perputaran piutang =   = 16,5 kali 

Rp. 360 

Rasio ini menunjukkan bahwa rata-rata penagihan piutangnya sebanyak 16 

hari sekali dalam satu tahun. Apabila rata-rata industri untuk perputaran piutang 

adalah 15 kali  maka dapat dikatakan penagihan piutang yang dilakukan 

manajemen dianggap berhasil karena melebihi angka rata-rata industri. 

 

                Penjualan Kredit 

Perputaran Piutang =  

           Piutang 
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2.1.5 Perputaran Persediaan 

2.1.5.1 Pengertian Perputaran Persediaan 

Menurut Jumingan (2014:128), “Perputaran persediaan menunjukkan 

berapa kali persediaan barang dijual dan diadakan kembali selama satu periode 

akuntansi.” 

Dari pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa perputaran 

persediaan merupakan rasio untuk mengukur terjualnya produk dalam satu 

periode tertentu.  

2.1.5.2 Arti Penting Perputaran Persediaan 

Menurut Riyanto (2010:73), bahwa: 

Arti penting perputaran persediaan yaitu tinggi rendahnya inventory 

turnover mempunyai efek yang langsung terhadap besar kecilnya 

modal yang diinvestasikan dalam inventory, makin tinggi turnover-

nya berarti semakin cepat perputarannya yang berarti semakin 

pendek waktu terikatnya modal dalam inventory. 

 

Menurut Fahmi (2017:67),“Kondisi perusahaan yang baik adalah dimana 

kepemilikan persediaan dan perputaran adalah selalu berada dalam kondisi yang 

seimbang, artinya jika perputaran persediaan adalah kecil maka akan terjadi 

penumpukan barang dalam jumlah yang banyak di gudang”. Namun jika 

perputaran terlalu tinggi maka jumlah barang yang tersimpan di gudang akan 

kecil, sehingga sewaktu-waktu terjadi kehilangan bahan/barang di pasaran dalam 

kejadian yang bersifat di luar perhitungan seperti gagal panen, bencana alam, 

kekacauan stabilitas politik dan keamanan serta berbagai kejadian lainnya. Maka 

ini bisa menyebabkan perusahaan terganggu aktivitas produksinya dan lebih jauh 

berpengaruh pada sisi penjualan serta perolehan keuntungan. 
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Menurut Jumingan (2014:129) bahwa: 

Inventory turnover yang tinggi belum tentu diikuti tingginya net 

income, selama profit yang diperoleh telah dikorbankan untuk mencapai 

volume penjualan yang lebih besar, untuk meningkatkan inventory 

turnover tersebut mungkin harga jual terlalu rendah, atau meningkatnya 

inventory turnover itu mungkin diikuti naiknya biaya penjualan dan 

biaya administrasi lebih dari sebanding. 

 

Dari pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa perputaran 

persediaan memperlihatkan bagaimana persediaan dikelola dan dijual dalam satu 

periode tertentu, sehingga persediaan akan selalu berputar dan nilainya akan selalu 

berubah-ubah. 

 

2.1.5.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan 

Menurut Kasmir (2013:266), secara umum hubungan utama besarnya 

investasi dalam persediaan dipengaruhi oleh: 

1). Jumlah penjualan. 

Jumlah penjualan, artinya besar kecilnya penjualan yang dilakukan 

suatu perusahaan akan berhubungan erat dengan jumlah investasi yang 

dibutuhkan. Makin besar jumlah penjualan, maka makin besar jumlah 

investasi yang dibutuhkan untuk memenuhi penjualan, demikian pula 

sebalinya. Oleh karena itu, prediksi penjualan ke depan harus juga 

memperhatikan jumlah persediaan yang harus tersedia dan investasi 

yang harus disiapkan untuk mendukung persediaan. 

2). Waktu dan segi teknis proses produksi. 

Waktu dan segi teknis proses produksi, artinya jangka waktu proses 

dan teknis produksi akan memengaruhi besarnya investasi dalam 

sediaan. Makin panjang proses produksi, maka investasi dalam 

persediaan semakin besar, demikian pula sebaliknya. 

3). Daya tahan dan faktor mudahnya rusak barang. 

Daya tahan dan faktor mudahnya rusak barang, artinya kualitas suatu 

barang tergantung dari rentang waktunya sebelum digunakan. Makin 

lama persediaan yang ada untuk digunakan, maka akan memengaruhi 

kualitas barang yang ada dan pada akhirnya barang akan cepat rusak 

dan tidak dapat digunakan. Untuk barang yang mudah rusak tentang 

waktu yang dibutukan tidak terlalu panjang, gunak menjaga kualitas 

persediaan tersebut. 
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4). Kemudahan pengadaan kembali persediaan. 

Kemudahan pengadaan kembali persediaan, artinya pada saat 

dibutuhkan, maka kecepatan pemenuhan persediaan dapat dilakukan 

secara tepat waktu, sehingga tidak menggangu kelancaran barang tiba 

di pelanggan sesuai dengan waktu pesanan. Oleh karena itu, faktor-

faktor ini perlu dipertimbangkan guna menghindari kerugian yang 

lebih besar. 

5). Konsekuensi kehabisan persediaan suatu barang. 

Konsekuensi kehabisan persediaan suatu barang, artinya jangan 

sampai barang persediaan mengalami kelangkaan, kalau hal ini yang 

terjadi maka akan menambah biaya investasi guna memenuhi atau 

mencari persediaan. Lebih dari itu akan menghambat proses produksi 

atau penyediaan barang ke pelanggan. Oleh karena itu, harus 

diperhitungkan secara matang agar hal kelangkaan ini jangan sampai 

terjadi. 

6). Faktor harga beli. 

Faktor harga beli, hal ini merupakan harga yang harus dibayar untuk 

memenuhi persediaan. Jika pada saat tertentu nilai persediaan menjadi 

mahal, maka otomatis biaya investasi akan meningkat dan pada 

akhirnya akan memengaruhi harga jual dan keuntungan perusahaan. 

Lebih dari itu dengan meningkatnya harga beli jelas akan menambah 

biaya investasi perusahaan dalam persediaan. 

 

 

2.1.5.4 Manfaat dan Tujuan Perputaran Persediaan 

Menurut Subramanyam dan Wild (2010:255), manfaat dan tujuan inventory 

turnover adalah: 

1) Untuk mempertanyakan kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan kembali biaya persediaan. 

2) Untuk melihat apakah penurunan inventory turnover disebabkan 

penumpukan persediaan untuk mengantisipasi peningkatan 

penjualan, komitmen kontrak, kenaikan harga, penghentian 

pekerjaan, kekurangan persediaan atau alasan wajar lainnya. 

3) Untuk mempertahankan tingkat persediaan yang rendah untuk 

mengintegrasikan pemesanan, produksi, penjualan dan distribusi. 

 

Menurut Kasmir (2012:174), tujuan persediaan “Adalah manajemen dapat 

mengetahui hari rata – rata persediaan tersimpan dalam gudang, hasil ini 

dibandingkan dengan target yang ditentukan atau rata – rata industri”. Kemudian 

perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio 

beberapa periode yang lalu. 
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2.1.5.5 Hubungan Perputaran Persediaan Dengan Modal kerja 

Pengendalian persediaan barang merupakan fungsi manajerial yang 

sangatpenting karena bagi sebagian perusahaan industri maupun dagang 

persediaanmerupakaan kekayaan terbesar perusahaan. Oleh karena itu 

pengelolaanpersediaan merupakan salah satu faktor keberhasilan perusahaan. 

Persediaan sebagai salah satu elemen modal kerja merupakan aktiva 

yangselalu dalam keadaan yang berputar. Perputaran persediaan akan 

berpengaruhterhadap besar kecilnya modal kerja yang dibutuhkan untuk 

membelanjaiperusahaan tersebut. Tingkat perputaran persediaan yang rendah 

menunjukanadanya investasi (modal kerja) yang besar pada persediaan, 

sebaliknya perputaranpersediaan yang tinggi memerlukan semakin sedikitnya 

investasi (modal kerja)yang terikat dalam persediaan. 

Pengaruh tingkat perputaran persediaan terhadap modal kerja cukuppenting 

bagi perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Kasmir (2012:218), Semakin 

kecil atau rendah tingkat perputaran persediaan, maka kebutuhan modal kerja 

makin tinggi, demikian pula sebaliknya”. Oleh karena itu dibutuhkan perputaran 

persediaan yang cukup tinggiagar memperkecil risiko kerugian akibat dari 

penurunan harga serta mampumenghemat baya penyimpanan dan pemeliharaan 

persediaan. 

 

2.1.5.6 Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Likuiditas 

Menurut Harahap (2011 : 308) “Rasio perputaran persediaan (inventory turn 

over) menunjukan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus normal. 

Semakin besar rasio ini maka baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan 
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berjalan cepat”. Akibatnya, laba yang diterima akan menjadi banyak jumlahnya. 

Banyaknya laba yang diterima ini akan menaikkan tingkat likuiditas.  

Semakin cepat tingkat perputaran persediaan, maka semakin besar tingkat 

keberhasilan perusahaan. Sebaliknya nilai rasio yang rendah (perputaran yang 

lambat) mungkin terjadi sebagai akibat adanya kelebihan persediaan. Kelebihan 

persediaan adalah sesuatu yang tidakproduktif, dan mencerminkan likuiditas yang 

rendah. 

 

2.1.5.7 Pengukuran Perputaran Persediaan 

Rasio perputaran persediaan mengukur kecepatan rata-rata persediaan 

bergerak keluar masuk perusahaan. Menurut K.R. Subramanyam (2010:254) 

rumus perputaran persediaan adalah: 

 

 

 

  
  Sumber: K.R Subramanyam, 2010 

 

Ukuran perputaran persediaan lain yang berguna untuk menilai kebijakan 

pembelian dan produksi perusahaan adalah jumlah hari untuk menjual persediaan. 

Rasio jumlah hari penjualan persediaan (Day’s Sales in Inventory), dihitung 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

   
Sumber: K.R Subramanyam, 2010 

 

Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk memperoleh 

pengembalian melalui penjualan kepada pelanggan. Sebagian besar perusahaan 

           Harga Pokok Penjualan 

Perputaran Persediaan = 

                Rata-rata Persediaan 
 

      Persediaan 

Day’s Sales in Inventory = 

       Harga Pokok Penjualan / 360 
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mempertahankan tingkat persediaan tertentu. Jika persediaan tidak cukup, volume 

penjualan akan turun di bawah tingkat yang dapat dicapai. Sebaliknya, 

persediaanyang terlalu banyak menghadapkan perusahaan pada biaya 

penyimpanan, asuransi, pajak, keusangan, dan kerusakan fisik. 

 

2.1.5.8 Indikator Perputaran Persediaan 

Menurut Kasmir (2012:180), rumus untuk mencari inventory turnover 

sebagai berikut: 

 

    

Sumber: K.R Subramanyam, 2010 

Sebagai contoh  

                       Rp. 5.950 

Perputaran Persediaan =          = 24 kali 

                          Rp. 250 

 Artinya  peputaran persediaan 24 kali dalam setahun berarti dengan 

penjualan Rp. 5.950 persediaan dijual dan diganti sebanyak 24 kali dalam satu 

tahun. Apabila rata-rata industri untuk perputaran persediaan adalah 20 kali, 

berarti perputaran persediaan perusahaan lebih baik. Perusahaan tidak menahan 

persediaan dalam jumlah yang berlebihan (tidak produktif).  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian yang digunakan sebagai referensi pengembangan 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

            Penjualan 
Perputaran Persediaan =  

                        Persediaan 
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Tabel 2.1 Mapping Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Annisa Tri 

Utari  

(2016) 

Pengaruh Perputaran 

Piutang dan 

Perputaran 

Persediaan Terhadap 

Likuiditas pada PT. 

Nippon Indosari 

Corpindo Tbk yang 

Terdaftar di BEI  

Variabel (X) 

1. Perputaran 

Piutang 

2. Perputaran 

Persediaan  

 

Variabel (Y) 

Likuiditas 

Perputaran piutang tidak 

berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap 

likuiditas, perputaran 

persediaan tidak 

berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap 

likuiditas. Perputaran 

piutang dan perputaran 

persediaan tidak 

berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap 

likuiditas 

2 Eka Astuti 

(2013) 

Pengaruh Perputaran 

Piutang dan 

Perputaran Kas 

Terhadap Likuiditas 

Pada Perusahaan 

Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Variabel (X) 

1. Perputaran 

Piutang 

2. Perputaran Kas 

Variabel (Y) 

Likuiditas 

Secara parsial perputaran 

piutang tidak berpengaruh 

terhadap likuiditas. 

Perputaran kas juga tidak 

berpengaruh 

terhadaplikuiditas. Secara 

simultan, 

perputaran piutang dan 

perputaran kas berpengaruh 

terhadap likuiditas. 

3 Sriwimerta 

(2010) 

Pengaruh Perputaran 

Kas dan Perputaran 

Piutang Terhadap 

Tingkat Likuiditas 

Pada Perusahaan 

Otomotif Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Variabel (X) 

1. Perputaran Kas 

2. Perputaran 

Piutang 

 

Variabel (Y) 

Likuiditas 

Perputaran kas tidak 

berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap 

likuiditas, sedangkan 

perputaran piutang 

berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas. 

Perputaran kas dan 

perputaran piutang tidak 

berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap 

likuiditas. 

4 Yoppy 

Palupi 

Purbaningsih 

(2012) 

Pengaruh Perputaran 

Persediaan Terhadap 

Likuiditas Pada 

Perusahaan Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Variabel (X) 

Perputaran 

Persediaan  

 

Variabel (Y) 

Likuiditas 

 

Perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap likuiditas pada 

perusahaan barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Sumber: Peneliti, 2020 

Penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian ini, dimana pada penelitian 

terdahulu diketahui meneliti dengan dua variabel bebas yaitu perputaran piutang 

dan perputaran persediaan, sedangkan pada penelitian ini meneliti variabel bebas 

modal kerja dengan indikator tiga variabel yaitu perputaran piutang dan 

perputaran persediaan dan perputaran kas.  
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. 

Kerangka konseptual akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel 

penelitian, yaitu antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Untuk mengukur efisiensi modal kerja dalam sebuah perusahaan dapat 

menggunakan rasio perputaran kas, rasio perputaran piutang, dan rasio perputaran 

persediaan. Pengelolaan kas, piutang dan persediaan perusahaan secara tepat 

sangat penting bagi perusahaan agar dapat mempertahankan likuiditasnya yang 

sangat berperan dalam menentukan besar perubahan modal kerja yang akan 

diinvestasikan perusahaan guna untuk mencapai keuntungan yang diharapkan oleh 

perusahaan. 

Perputaran kas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia. Perusahaan 

yang memiliki tingkat likuiditas tinggi disebabkan adanya kas dalam jumlah besar 

yang berarti tingkat perputaran kas tersebut rendah dan mencerminkan adanya 

kelebihan kas. Perputaranpiutangberasaldarilamanyapiutangdiubahmenjadikas. 

Investasi yang tertanamdalampiutangdiharapkanterjadiperputaranpiutang yang 

relatif cepatdenganperiode rata-rata pengumpulanpiutang yang pendekantaralain 

dilakukandengancaramenetapkanperiodekredit.  

Tingkat perputaran persediaan yang tinggi akan menyebabkan perusahaan 

semakin cepat dalam melakukan penjualan sehingga perusahaan akan semakin 

cepat memperoleh dana. Dana tersebut dapat digunakan untuk pembiayaan aset 

lancar perusahaan sehingga akan menunjukkan kondisi yang likuid bagi 
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perusahaan. Apabila persediaan terlalu kecil, maka kegiatan operasi perusahaan 

akan mengalami penundaan atau perusahaan beroperasi pada kapasitas yang 

rendah. Akan tetapi apabila perusahaan mempunyai persediaan yang terlalu 

banyak namun kurang efektifitas pengelolaannya, maka perputaran persediaan 

akan rendah sehingga mengakibatkan perusahaan dalam keadaan illikuid. 

Adapun keterkaitan antara perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan terhadap likuiditas (current ratio) dapat digambarkan 

dalam kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.4. Hipotesis 

Menurut Rusiadi (2013:79), “Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban 

sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus 

dibuktikan kebenarannya.” 

Dengan adanya pendapat tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

Perputaran Kas (X1) 

 
Perputaran Piutang (X2) 

 

Perputaran Pesediaan (X3) 

 

Likuiditas (CurrentRatio) 

(Y) 
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H1: Perputaran kas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

H2: Perputaran piutang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

H3: Perputaran persediaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

H4: Perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode asosiatif yaitu metode 

yang berdasarkan penyelidikan menggunakan data kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2012:81) “Penelitian kuantitatif adalah mencari teori-teori, konsep-konsep dan 

generalisasi-generalisasi hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai landasan 

teoritis untuk pelaksanaan penelitian”. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini dimulai dari bulan 

Januari 2019 sampai dengan selesai. Seperti dapat dilihat pada tabel 

3.1. 

No Jenis Kegiatan 

Tahun 2019 - 2020 

Jan 
Feb- 

Jul 

Agus-

Sept 

Okt-

Nop 

Des-

Jan 

Feb-

Mar 

Apr- 

Mei 

Jun- 

Jul 

Ags 

1 Pengajuan Judul          
2 Penyusunan Proposal          
3 Bimbingan Proposal          
4 Seminar Proposal          
5 Pengolahan Data          
6 Analisis dan evaluasi data          
7 Penulisan Skripsi          
8 Bimbingan Skipsi          
9 Sidang Meja Hijau          
Sumber: Penulis, 2020 

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

45 
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3.3 Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Populasi dan Sampel 

  3.3.1.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:115),“Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 18perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.3.1.2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2012:116), “Sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.Penarikan sampel 

merupakan salah satu langkah yang penting dalam penelitian. 

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2012:122), “Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam 

penelitian yang akan dilakukan penulis adalah data penelitian yang 

diperoleh melalui media berupa laporan keuangan dari tahun 2013 – 2017 

yang diambil langsung dari Bursa Efek Indonesia melalui situs 

www.idx.co.id. Penarikan sampel dapat dilakukan dengan melihat kriteria 

berikut ini :  

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

indonesia dari tahun 2013 – 2017. 
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2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang lengkap dan 

sudah di audit pada tahun 2013-2017. 

3. Memiliki hasil nilai modal kerja yang positif dari tahun 2013-2017. 

 Dari pernyataan kriteria tersebut sampel yang diambil adalah sebanyak 9 

(sembilan) perusahaan makanan dan minuman yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.2 Daftar PopulasiDan Sampel Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 
Kriteria 

Keterangan 
1 2 3 

1 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk √ √ √ Sampel 1 

2 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk √ × × - 

3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk √ × × - 

4 CEKA PT. Cahaya Kalbar Tbk  √ √ √ Sampel 2 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk √ × × - 

6 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk √ × × - 

7 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk √ × × - 

8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  √ √ × - 

9 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk √ √ √ Sampel 3 

10 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk √ √ × - 

11 MYOR PT. Mayora Indah Tbk  √ √ √ Sampel 4 

12 PCAR Prima Cakrawala Pribadi Tbk √ × × - 

13 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk √ √ √ Sampel 5 

14 ROTI PT.Nippon Indosari Corporindo Tbk √ √ √ Sampel 6 

15 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk √ √ √ Sampel 7 

16 SKLT PT. Sekar Laut Tbk √ √ √ Sampel 8 

17 STTP Siantar Top Tbk √ × × - 

18 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk √ √ √ Sampel 9 

 

 

3.3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.3.2.1 Jenis Data 

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif berupa laporan keuangan dalam bentuk angka atau rasio yang 

diperoleh dari Perusahaan Makanan dan Minuman yang telah dipublikasikan 

oleh Bursa Efek Indonesia. 

 

Sumber: Peneliti, 2020 
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3.3.2.2 Sumber Data 

Sumber data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan tahun 2013 sampai 2017 pada perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasionaldalam penelitian ini akan dikemukakan ke dalam tabel 

sebagai berikut :  

Tabel 3.3 Definisi Operasional  

Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel 
Skala 

Pengukuran 

Perputaran 

Kas (X1) 

Perputaran kas adalah 

perbandingan antara 

penjualan dengan 

jumlah kas rata-rata. 

Tingkat perputaran kas 

merupakam ukuran 

efisiensi penggunaan 

kas yang dilakukan 

oleh perusahaan 

(Sumber: Kasmir, 

2012:141) 

 

                                   Penjualan 

Perputaran Kas =  

                                  Modal Kerja 

 

 

Nominal 

 

Perputaran 

Piutang (X2) 

Perputaran piutang 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur berapa lama 

penagihan piutang 

selama satu periode 

atau berapa kali dana 

yang ditanam dalam 

piutang ini berputar 

dalam satu periode hal 

yang  jelas adalah 

rasioperputaran piutang 

memberikan 

pemahaman tentang 

kualitas piutang dan 

kesuksesan penagihan 

piutang. 

(Sumber: Kasmir, 

2012:176) 

 

                                           Penjualan 

Perputaran Piutang =  

                                            Piutang 

Nominal 

 

Perputaran 

Persediaan 

(X3) 

Perputaran persediaan 

merupakan rasio antara 

jumlah harga pokok 

barang yang dijual 

dengan nilai rata-rata  

 

                                            Penjualan 

Perputaran Persediaan =  

                                           Persediaan 

Nominal 
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Sumber: Peneliti, 2020 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui studi dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan untuk mendukung data 

sekunder yang berasal dari jurnal, buku-buku referensi, laporan keuangan, 

penelitian terdahulu. Data penelitian ini didapat dari perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan situs www.idx.co.id. 

3.6 Teknik Analisa Data 

Teknik yang digunakan adalah analisis kuantitatif yang diolah dengan 

menggunakan SPSS Versi 16.0. Metode analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS Versi 16.0 yaitu :  

 

 

Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel 
Skala 

Pengukuran 

 

Persediaan yang 

dimiliki oleh 

perusahaan 

(Sumber: Kasmir, 

2012:180) 

 

 

Likuiditas  

(Y) 

Likuiditas (liquidity 

ratio) merupakan rasio 

yang menggambarkan 

atau mengukur 

kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek. 

Artinya apabila 

perusahaan ditagih, 

perusahaan akan 

mampu untuk 

memenuhi utang 

tersebut terutama utang 

yang sudah jatuh 

tempo. 

(Sumber:Kasmir, 

2012:129) 

 

                     Aset Lancar 

Current Ratio =  

                    Kewajiban Lancar 

Rasio 
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3.6.1 Analisis Deskriptif 

 Menurut Sugiyono (2014:206) Analisis Deskriptif merupakan Statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan  data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum.Analisis deskriptif digunakan untuk menilai variabel 

independen dan variabel dependen. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square (OLS). 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013:147-152), uji normalitas data bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal.Seperti diketahui bahwa uji-t dan uji-f 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau uji ini 

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang 

kecil.  

Regresi yang baik mensyaratkan adanya normalitas pada data penelitian 

atau pada nilai residualnya bukan pada masing-masing variabelnya. Uji 

normalitas model regresi dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik 

dengan melihat histogram dan normal probability plot. Apabila ploting data 

membentuk satu garis lurus diagonal maka distribusi data adalah normal 

berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan diagram. 

 



51 
 

 
 

3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011:139) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Menurut Ghozali (2011:139) salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telah 

di-studentized dengan dasar analisis: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y , maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.2.3 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2013:95-96) uji multikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar 

variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 

nilai kolerasi antar sesama variabel independen sama dengan nol 
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Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Faktor) antara variabel independen. Nilai tolerance  yang 

rendah menunjukan nilai VIF yang tinggi (VIF = 1/Tolerance ). Nilai cutoff yang 

umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai 

tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10. 

3.6.3 Regresi Linear Berganda 

   Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel terikat digunakan 

rumus analisis regresi linear berganda, digunakan untuk mengetahui besarnya 

hubungan dan pengaruh variabel independen yang jumlahnya 3 (tiga) atau lebih 

(X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (Y).  

Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 

Keterangan :  

Y = Likuiditas 

α = Konstanta 

b = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regrestion) 

X1 = Perputaran Kas (Independent Variable) 

X2 = Perputaran Piutang (Independent Variable) 

X3 = Perputaran Persediaan (Independent Variable) 

ԑ = Error term 

 

 

 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ԑ 
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3.6.4 Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

3.6.4.1 Uji Parsial (Uji t) 

  Menurut Ghozali (2011:98) uji statistik pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.Dalam penelitian ini uji t bertujuan untuk 

melihat pengaruh variabel bebas yaitu perputaran kas, perputaran persediaan, 

perputaran piutang terhadap likuiditas pada perusahaan Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Adapun kriteria pengujian hipotesis Uji t yaitu: 

H0 : b1 = b2 = b3= 0 (perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan 

secara tidak parsial terhadap likuiditas pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017). 

Ha : b1 = b2 = b3≠ 0 (modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan secara parsial terhadap likuiditas pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2017). 

Dalam penelitian ini nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 akan dibandingkan dengan nilai t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

dengan kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

H0 ditolak jika tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% 

H𝑎diterima jika tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% 

3.6.4.2 Uji Simultan (Uji F) 

   Menurut Ghozali (2011:98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 
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Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh perputaran 

kas, perputaran piutang, perputaran persediaan secara bersama-sama terhadap 

likuiditas pada perusahaan Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan tingkat keyakinan 95% (α=5%). Kriteria pengujian 

secara simultan (uji F) adalah sebagai berikut: 

H0: b1 , b2, b3 = 0 (perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap likuiditas pada Perusahaan Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017) 

Ha: b1 , b2,b3 ≠ 0 (perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan 

secara simultan berpengaruh terhadap likuiditas pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017) 

Dalam penelitian nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 akan dibandingkan dengan nilai F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

dengan kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

H0 ditolak jika Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% 

H𝑎diterima jika Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% 

3.6.4.3 Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2011:97), koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti varibel-varibel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Dengan demikian baik atau buruknya 
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suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2nya yang mempunyai nilai antara nol 

dan satu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Dari pengumpulan data yang dilakukan, maka data-data tentang analisis 

efisiensi modal kerja terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini perlu diteliti karena untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap likuiditas pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2017. 

4.1.1 Perputaran Kas Perusahaan 

Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan 

pendapatan, sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu 

periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik, ini berarti 

semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan 

semakin besar. Indikator perputaran kas dalam penelitian ini yaitu dengan 

membandingkan penjualan dan modal kerja, dimana modal kerja merupakan 

pengurangan aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Adapun perputaran kasyang ada pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan disajikan pada tabel berikut 

berdasarkan Laporan Keuangan untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 

56 
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Tabel 4.1 Perputaran Kas pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2017 

 

Emiten Tahun Penjualan 
Aktiva 

Lancar 

Hutang 

Lancar 

Modal 

Kerja 

Perputaran 

Kas 

AISA 

2013 4056735 2445504 1397224 1048280 3.87 

2014 5139974 3977086 1493308 2483778 2.07 

2015 6010895 4463635 2750456 1713179 3.51 

2016 6545680 5949164 2504330 3444834 1.90 

2017 4920632 4536882 3902708 634174 7.76 

CEKA 

2013 3365845 925487 685475 3265871 8.94 

2014 3701869 1053321 718681 334640 11.06 

2015 3485734 1253019 816471 436548 7.98 

2016 4115542 1103865 504209 599656 6.86 

2017 4257738 988480 444383 544097 7.83 

INDF 

2013 62584751 38545841 20548452 16854841 0,59 

2014 63594452 40995736 22681686 18314050 3.47 

2015 64061947 42816745 25107538 17709207 3.62 

2016 66659484 28985443 19219441 9766002 6.83 

2017 70186618 32515399 21637763 10877636 6.45 

MYOR 

2013 12017837 6430065 2676892 3753173 3.20 

2014 14169088 6508769 3114338 3394431 4.17 

2015 14818731 7454347 3151495 4302852 3.44 

2016 18349960 8739783 3884051 4855732 3.78 

2017 20816674 10674200 4473628 6200572 3.36 

PSDN 

2013 1279553 381085 227421 153664 8.33 

2014 975081 289765 197878 91887 10.61 

2015 920353 286838 236911 49927 18.43 

2016 933906 349456 329736 19720 47.36 

2017 1399580 387042 333944 53098 26.36 

ROTI 

2013 1505519 363881 320197 43684 34.46 

2014 1880263 420316 307609 112707 16.68 

2015 2174502 812991 395920 417071 5.21 

2016 2521921 949414 320502 628912 4.01 

2017 2491100 2319937 1027177 1292760 1.93 

SKBM 

2013 1296618 338468 271139 67329 19.26 

2014 1480765 379497 256924 122573 12.08 

2015 1362246 341724 296417 45307 30.07 

2016 1501116 519270 468980 50290 29.85 

2017 1841487 836640 511597 325043 5.67 

SKLT 

2013 567048 155108 125712 29396 19.29 

2014 681420 167419 141425 25994 26.21 

2015 745108 189759 159133 30626 24.33 

2016 833850 222687 169303 53384 15.62 

2017 914189 267129 211493 55636 16.43 

ULTJ 

2013 3460231 1565510 633794 931716 3.71 

2014 3916789 1642102 490967 1151135 3.40 

2015 4393933 2103563 561628 1541935 2.85 

2016 4685988 2874822 593526 2281296 2.05 

2017 4879559 3439990 820625 2619365 1.86 

Sumber: Data Diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa perputaran kas selama lima 

periode mengalami fluktuasi. Secara keseluruhan perputaran kas tertinggi 

diperoleh oleh PT. Prashida Aneka Niaga Tbk pada tahun 2016 sebesar 47.36 kali. 

Perputaran kas terendah diperoleh oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada 

tahun 2013 sebesar 0,59 kali.  

 

4.1.2 Perputaran Piutang Perusahaan 

Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya waktu 

untuk mengubah piutang menjadi kas. Perputaran piutang berasal dari lamanya 

piutang diubah menjadi kas, piutang timbul karena adanya transaksi penjualan 

barang atau jasa secara kredit. 

Adapun perputaran piutangyang ada pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan disajikan pada tabel berikut 

berdasarkan Laporan Keuangan untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
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Tabel 4.2 Perputaran Piutang pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2017 

 

Emiten Tahun Penjualan Piutang Perputaran Piutang 

AISA 

2013 4056735 904695 4.48 

2014 5139974 1344109 3.82 

2015 6010895 1978613 3.04 

2016 6545680 2928514 2.24 

2017 4920632 2702913 1.82 

CEKA 

2013 3365845 359847 9.35 

2014 3701869 315238 11.74 

2015 3485734 261170 13.35 

2016 4115542 282398 14.57 

2017 4257738 289935 14.69 

INDF 

2013 62584751 4102645 15.25 

2014 63594452 4339670 14.65 

2015 64061947 5116610 12.52 

2016 66659484 5204517 12.81 

2017 70186618 6404803 10.96 

MYOR 

2013 12017837 2049772 5.86 

2014 14169088 3080841 4.60 

2015 14818731 3379245 4.39 

2016 18349960 4388399 4.18 

2017 20816674 6102729 3.41 

PSDN 

2013 1279553 67957 18.83 

2014 975081 88516 11.02 

2015 920353 45658 20.16 

2016 933906 65308 14.30 

2017 1399580 94575 14.80 

ROTI 

2013 1505519 178120 8.45 

2014 1880263 213407 8.81 

2015 2174502 250544 8.68 

2016 2521921 283954 8.88 

2017 2491100 337951 7.37 

SKBM 

2013 1296618 127617 10.16 

2014 1480765 112691 13.14 

2015 1362246 94583 14.40 

2016 1501116 159503 9.41 

2017 1841487 229203 8.03 

SKLT 

2013 567048 70739 8.02 

2014 681420 82116 8.30 

2015 745108 91575 8.14 

2016 833850 112238 7.43 

2017 914189 122898 7.44 

ULTJ 

2013 3460231 368549 9.39 

2014 3916789 407449 9.61 

2015 4393933 477629 9.20 

2016 4685988 504381 9.29 

2017 4879559 538024 9.07 

Sumber: Data Diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa perputaran piutang selama 

lima periode mengalami fluktuasi. Secara keseluruhan perputaran piutang 

tertinggi diperoleh oleh PT. Prashida Aneka Niaga Tbk pada tahun 2015 sebesar 

20.16 kali. Perputaran piutang terendah diperoleh oleh PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk pada tahun 2017 sebesar 1.82 kali.  

4.1.3 Perputaran Persediaan Perusahaan 

Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan kinerja 

perusahaan dalam aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh 

keuntungan. Begitu pula sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah 

maka kemungkinan semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap 

kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera 

konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan 

pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. 

Adapun persediaan yang ada pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berupa berbagai jenis makanan dan 

minuman dalam kemasan. Untuk jelasnya berikut akan disajikan persediaan 

perusahaan berdasarkan Laporan Neraca untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 

2017. 
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Tabel 4.3 Perputaran Persediaan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2017 

 

Emiten Tahun Penjualan Persediaan 
Perputaran 

Persediaan 

AISA 

2013 4056735 1023728 3.96 

2014 5139974 1240358 4.14 

2015 6010895 1865421 3.22 

2016 6545680 2069726 3.16 

2017 4920632 1401390 3.51 

CEKA 

2013 3365845 403654 8.34 

2014 3701869 475991 7.78 

2015 3485734 424593 8.21 

2016 4115542 556575 7.39 

2017 4257738 415268 10.25 

INDF 

2013 62584751 8026545 7.80 

2014 63594452 8454845 7.52 

2015 64061947 7627360 8.40 

2016 66659484 8468821 7.87 

2017 70186618 9690981 7.24 

MYOR 

2013 12017837 1456454 8.25 

2014 14169088 1966801 7.20 

2015 14818731 1763233 8.40 

2016 18349960 2123676 8.64 

2017 20816674 1825267 11.40 

PSDN 

2013 1279553 217607 5.88 

2014 975081 159935 6.10 

2015 920353 206471 4.46 

2016 933906 181148 5.16 

2017 1399580 237836 5.88 

ROTI 

2013 1505519 36523 41.22 

2014 1880263 40796 46.09 

2015 2174502 43169 50.37 

2016 2521921 50747 49.70 

2017 2491100 50264 49.56 

SKBM 

2013 1296618 88832 14.60 

2014 1480765 111767 13.25 

2015 1362246 108660 12.54 

2016 1501116 238247 6.30 

2017 1841487 293163 6.28 

SKLT 

2013 567048 70556 8.04 

2014 681420 73182 9.31 

2015 745108 80329 9.28 

2016 833850 90313 9.23 

2017 914189 120796 7.57 

ULTJ 

2013 3460231 534977 6.47 

2014 3916789 714411 5.48 

2015 4393933 738804 5.95 

2016 4685988 760534 6.16 

2017 4879559 682624 7.15 

Sumber: Data Diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa perputaran persediaan 

selama lima periode mengalami fluktuasi. Secara keseluruhan perputaran 

persediaan tertinggi diperoleh oleh PT.Nippon Indosari Corporindo Tbk pada 

tahun 2015 sebesar 50.37 kali. Perputaran persediaan terendah diperoleh olehPT. 

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk pada tahun 2016 sebesar 3.16 kali.  

4.1.4 Likuiditas Perusahaan 

likuiditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktivauntuk segera 

dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunannilai serta tingkat 

kepastian tentang jumlah kas yang diperoleh. Pengukuran likuiditas digunakan 

untuk mengetahui kemampuanperusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat 

likuid sedemikian rupa sehinggadapat memenuhi kewajiban finansialnya saat 

ditagih. 

Pengukuran likuiditas dapat diterapkan dengan menggunakan rasio lancar 

(current ratio). Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan 

untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio 

ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh 

aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan 

jatuh tempo utang. Rasio Lancarperusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia setiap tahunnya mengalami pertumbuhan yang 

berfluktuasi. 

Untuk jelasnya berikut akan disajikan rasio lancarperusahaan berdasarkan 

Laporan Neraca untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
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Tabel 4.4 Likuiditas pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2017 

 

Emiten Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Likuiditas 

(Rasio Lancar) 

AISA 

2013 2445504 1397224 1.75 

2014 3977086 1493308 2.66 

2015 4463635 2750456 1.62 

2016 5949164 2504330 2.38 

2017 4536882 3902708 1.16 

CEKA 

2013 925487 685475 1.35 

2014 1053321 718681 1.47 

2015 1253019 816471 1.53 

2016 1103865 504209 2.19 

2017 988480 444383 2.22 

INDF 

2013 38545841 20548452 1.88 

2014 40995736 22681686 1.81 

2015 42816745 25107538 1.71 

2016 28985443 19219441 1.51 

2017 32515399 21637763 1.50 

MYOR 

2013 6430065 2676892 2.40 

2014 6508769 3114338 2.09 

2015 7454347 3151495 2.37 

2016 8739783 3884051 2.25 

2017 10674200 4473628 2.39 

PSDN 

2013 381085 227421 1.68 

2014 289765 197878 1.46 

2015 286838 236911 1.21 

2016 349456 329736 1.06 

2017 387042 333944 1.16 

ROTI 

2013 363881 320197 1.14 

2014 420316 307609 1.37 

2015 812991 395920 2.05 

2016 949414 320502 2.96 

2017 2319937 1027177 2.26 

SKBM 

2013 338468 271139 1.25 

2014 379497 256924 1.48 

2015 341724 296417 1.15 

2016 519270 468980 1.11 

2017 836640 511597 1.64 

SKLT 

2013 155108 125712 1.23 

2014 167419 141425 1.18 

2015 189759 159133 1.19 

2016 222687 169303 1.32 

2017 267129 211493 1.26 

ULTJ 

2013 1565510 633794 2.47 

2014 1642102 490967 3.34 

2015 2103563 561628 3.75 

2016 2874822 593526 4.84 

2017 3439990 820625 4.19 

Sumber: Data Diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa likuiditas (rasio lancar) 

selama lima periode mengalami fluktuasi. Secara keseluruhan likuiditas (rasio 

lancar) tertinggi diperoleh oleh PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading 

Company Tbk pada tahun 2016 sebesar 4.84 kali. Likuiditas (rasio lancar) 

terendah diperoleh oleh PT. Prashida Aneka Niaga Tbk  pada tahun 2016 sebesar 

1.06 kali.  

4.2  Pembahasan  

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS dimana dalam 

penghitungannya harus dilakukan input data yaitu perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap likuiditas pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setelah input data dilakukan 

maka selanjutnya dilakukan analisis data secara deskriptif mengenai kondisi 

masing-masing variabel penelitian.  

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 

deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 

maksimum dan standar deviasi. 

Tabel 4.5 Hasil Output SPSS Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran Kas 45 .00 47.36 10.8036 10.57258 

Perputaran Piutang 45 1.82 20.16 9.5569 4.28876 

Perputaran Persediaan 45 3.16 50.37 11.8824 12.97501 

Likuiditas  45 1.06 4.84 1.9109 .84441 

Valid N (listwise) 45     

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 16.0, 2020 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan hasil statistik deskriptif data. 

Adapun statistik deskriptif merupakan data yang menunjukkan perkembangan 

data baik dilihat dari nilai minimum, maksimum ataupun nilai rata-rata dari data 

yang diteliti. Adapun penjelasan setiap variabel yang diteliti adalah sebagai 

berikut : 

a. Variabel perputaran kas perusahaan mempunyai rata-rata sebesar 10.8036. 

Perputaran kas sebagai variabel bebas (X1) merupakan lamanya waktu dari 

pengeluaran kas yang sesungguhnya untuk pembelian hingga penagihan 

piutang yang merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa. Dengan kata 

lain perputaran kas adalah berapa kali perusahaan telah memutar kas selama 

periode pelaporan, yang dihitung dari omset tunai berdasarkan pendapatan 

perusahaan dibagi saldo kas rata-rata selama periode tersebut. 

b. Variabel perputaran piutang perusahaan mempunyai rata-rata sebesar 9.5569. 

Perputaran piutang sebagai variabel bebas (X2) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan 

pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang. 

c. Variabel perputaran persediaan perusahaan mempunyai rata-rata sebesar 

11.8824. Perputaran persediaan sebagai variabel bebas (X3) merupakan rasio 

untuk mengukur terjualnya produk dalam satu periode tertentu. Perputaran 

persediaan memperlihatkan bagaimana persediaan dikelola dan dijual dalam 

satu periode tertentu, sehingga persediaan akan selalu berputar dan nilainya 

akan selalu berubah-ubah. 
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d. Variabel likuiditas perusahaan mempunyai rata-rata sebesar 1.9109. 

Likuiditas sebagai variabel terikat (Y) merupakan ukuran yang paling umum 

digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka 

pendek karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor 

jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai 

dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang. 

 

4.2.2  Pengujian Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas Data 

Regresi yang baik mensyaratkan adanya normalitas pada data penelitian 

atau pada nilai residualnya bukan pada masing-masing variabelnya. Uji normalitas 

model regresi dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik dengan melihat 

histogram dan normal probability plot. Apabila ploting data membentuk satu garis 

lurus diagonal maka distribusi data adalah normal berikut adalah hasil uji 

normalitas dengan menggunakan diagram. 

 
Gambar 4.1 Output SPSS Normal P-Plot 

              Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 16.0, 2020 

Dependent Variable : Likuiditas 
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Pada gambar 4.1 Normal P-Plot menunjukkan bahwa distribusi data 

cenderung mendekati garis distribusi normal, distribusi data tersebut tidak 

menceng ke kiri atau menceng ke kanan, berarti data tersebut mempunyai pola 

seperti distribusi normal, artinya data tersebut sudah layak untuk dijadikan bahan 

dalam penelitian. 

 

4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. 

 

Gambar 4.2Output SPSS Grafik Scatterplot 
              Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 16.0, 2020 

Dependent Variable :  Likuiditas 
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Dari gambar 4.2 grafik Histogram di atas diketahui bahwa titik-titik yang 

dihasilkan tidak membentuk suatu pola grafik tertentu, sebaran data membentuk 

data yang berserak atau tidak berkumpul. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini sudah normal dan variabel-variabel yang akan diuji dalam 

penelitian ini dapat dilakukan untuk pengujian selanjutnya. 

4.2.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini adalah dengan melihat 

koefisien Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Dengan kata lain data yang 

baik dapat dilihat apabila memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 

VIF lebih kecil dari 10 dan apabila nilai Tolerance dan VIF tidak sesuai dengan 

ketentuan tersebut maka data penelitian mengandung multikolinearitas yang 

berarti tidak layak digunakan sebagai data penelitian. Berikut hasil uji 

multikolinearitas dari output SPSS. 

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Perputaran Kas .912 1.097 

Perputaran Piutang .912 1.097 

Perputaran Persediaan .992 1.009 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 16.0, 2020 
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10 untuk variabel penelitian perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan terhadap likuiditas, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas dalam model regresi sehingga data dikatakan baik dan dapat 

digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

4.2.3 Pengujian Regresi Berganda 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perputaran kas (X1), perputaran 

piutang (X2) dan perputaran persediaan (X3) terhadap likuiditas (Y) digunakan 

regresi berganda dan dapat diketahui seperti tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 Hasil Output Regresi  

 
Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.449 .281  

Perputaran Kas .048 .010 .596 

Perputaran Piutang .305 .026 .027 

Perputaran Persediaan .402 .008 .036 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 16.0, 2020 

 

Adanya pengaruh perputaran kas (X1), perputaran piutang (X2) dan 

perputaran persediaan (X3) terhadap likuiditas (Y) dapat dilihat dari besarnya 

intersep yang diperoleh dari hasil perhitungan yang digunakan alat bantu SPSS 

16.0 besarnya konstanta  = 2.449,bX1 = 0.048, bX2 =0.305 dan bX2 =0.402. Dari 

besarnya nilai  dan bx tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam persamaan 

regresi berganda sebagai berikut : 

Y  =  2.449 +0.048 X1  + 0.305 X2+ 0.402 X3 
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a. Nilai konstanta = 2.449 menunjukkan apabila nilai variabel independen 

diasumsikan = nol, maka nilai likuiditas adalah sebesar 2.449.   

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0.186 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

perputaran kas sebesar 1 % akan diikuti kenaikan likuiditas sebesar 0.186 

dengan asumsi nilai variabel independen lainnya = nol. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0.305 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

perputaran piutang sebesar 0.305 akan diikuti kenaikan likuiditas sebesar 

0.305 dengan asumsi nilai variabel independen lainnya = nol. 

d. Koefisien regresi X3 sebesar 0.402 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

perputaran persediaan sebesar 0.402 akan diikuti kenaikan likuiditas sebesar 

0.402 dengan asumsi nilai variabel independen lainnya = nol. 

4.2.4 Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Tabel 4.8 Hasil Output Uji t 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.449 .281 
 

8.727 .000 

Perputaran Kas .048 .010 .596 4.575 .000 

Perputaran Piutang .305 .026 .027 3.210 .035 

Perputaran Persediaan .402 .008 .036 3.287 .028 

a. Dependent Variable: Likuiditas  

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 16.0, 2020 

 

1.  Uji t  (X1 dan Y) 

Selanjutnya Tabel 4.8 diketahui variabel perputaran kas bernilai positif pada 

thitung = 4.575>ttabel sebesar 1.68107, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih 
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kecil dari  = 0,05 dan dk = n – 2 (45-2 = 43), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

likuiditas. Kondisi ini berarti Ha diterima. 

2.  Uji t  (X2 dan Y) 

Selanjutnya Tabel 4.8 diketahui variabel perputaran piutang bernilai positif 

pada thitung = 3.210>ttabel sebesar 1.68107, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang 

lebih kecil dari  = 0,05 dan dk = n – 2 (45-2 = 43), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap likuiditas. Kondisi ini berarti Ha diterima.  

3.  Uji t  (X3 dan Y) 

Selanjutnya Tabel 4.8 diketahui variabel perputaran persediaan bernilai 

positif pada thitung = 3.287>ttabel sebesar 1.68107, dengan tingkat signifikansi 0,000 

yang lebih kecil dari  = 0,05 dan dk = n – 2 (45-2 = 43), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel perputaran persediaan berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap likuiditas. Kondisi ini berarti Ha diterima. 

 

4.2.5 Pengujian Hipotesis (Uji F) 

Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan (signifikan) secara 

serentak perlu dilakukan pengujian nilai F hitung yang dapat dilihat pada tabel 

Anova berikut : 
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Tabel 4.9 Hasil Output Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.448 3 3.816 37.852 .000a 

Residual 19.925 41 .486   

Total 31.373 44    

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas, Perputaran Piutang 

b. Dependent Variable: Likuiditas    

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 16.0, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui nilai Fhitung = 37.852, sedangkan Ftabel 

dengan tingkat signifikansi  0,05 dengan df1 = k – 2 – 1 = 42 diperoleh Ftabel 

sebesar 2.83, sehingga dapat disimpulkan 37.852 > 2.83, berarti Ha diterima, 

maka variabel Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (X2) dan Perputaran 

Persediaan (X3) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Likuiditas (Y).  

 

4.2.6 Pengujian Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis adanya pengaruh variabel perputaran 

kas (X1), perputaran piutang (X2) dan perputaran persediaan (X3) terhadap 

likuiditas (Y) dihitung dengan menggunakan alat bantu SPSS seperti tabel di 

bawah ini : 
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Tabel 4.10 Hasil Output Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .854a .729 .318 .69712 .365 7.852 3 41 .000 .637 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas, Perputaran Piutang 

b. Dependent Variable: Likuiditas        

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 16.0, 2020 

 

Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel perputaran 

kas (X1), perputaran piutang (X2) dan perputaran persediaan (X3) terhadap 

likuiditas (Y) digunakan uji determinasi. Berdasarkan Tabel 4.10 dengan nilai R 

Square diketahui bahwa pengaruh perputaran kas (X1), perputaran piutang (X2) 

dan perputaran persediaan (X3) terhadap likuiditas (Y) sebesar 0,729 atau 72,9 % 

sedangkan sisanya 27,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah menganalisis data dan mendapatkan hasil penelitian serta diuraikan 

dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh perputaran kas 

secara parsial terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, hal ini ditunjukkan 

dari hasil uji t dimana thitung > ttabel  (4.575>1.68107) Ha diterima dan H0 ditolak 

yang berarti variabel perputaran kas memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh perputaran piutang 

secara parsial terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, hal ini ditunjukkan 

dari hasil uji t dimana thitung > ttabel (3.210>1.68107) Ha diterima dan H0 ditolak 

yang berarti variabel perputaran piutang memiliki pengaruh positif dan  

signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh perputaran 

persediaan secara parsial terhadap likuiditas pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t dimana thitung > ttabel (3.287>1.68107) Ha diterima 
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dan H0 ditolak yang berarti variabel perputaran persediaan memiliki pengaruh 

positif dan  signifikan terhadap rasio likuiditas pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

4. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan diketahui bahwa perputaran kas 

(X1), perputaran piutang (X2) dan perputaran persediaan (X3) memiliki 

pengaruh positif dan signifkan terhadap rasio likuiditas (Y) pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2017, hal ini ditunjukkan dari hasil uji F dimana Fhitung > Ftabel (37.852 > 2.83) 

sehingga Ha diterima. Dimana besarnya persentase pengaruh perputaran kas 

(X1), perputaran piutang (X2) dan perputaran persediaan (X3) terhadap 

likuiditas (Y) sebesar 0,729 atau 72,9% sedangkan sisanya 27,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Hendaknya perusahaan dapat lebih memaksimalkan perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan sehingga dapat memberikan 

dampak terhadap peningkatan likuiditas perusahaan. 

2. Mengingat masih ada faktor selain perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan yang mempengaruhi rasio likuiditas, maka perlu 

kiranya dilakukan penelitian lanjutan terhadap faktor lainnya yang diduga 

dapat mempengaruhi rasio likuiditas. 
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